Misteri Mega Flare
Bachtiar Anwar (LAPAN) 

BERBAGAI fenomena ledakan (flare) di Matahari telah dideteksi. Dari yang berskala kecil hingga ledakan superdahsyat setara dengan ribuan bom atom. Contoh terkini ledakan superdahsyat (kelas X28) terjadi 4 November 2003 pukul 19.29 GMT. Ini adalah rekor baru ledakan terdahsyat yang pernah direkam dalam 35 tahun terakhir sejarah observasi Matahari. 

BEGITU DAHSYATNYA itu, memaksa para ahli cuaca antariksa di SEC (Space Environment Center), NOAA, Boulder, perlu merevisi cara menentukan tingkat Matahari berdasarkan observasi satelit GOES. Mereka menambahkan kriteria baru, yaitu lebih besar dari X9,9 flare. Dan, 4 November itu resmi ditetapkan sebagai ledakan kelas X28 sehingga layak disebut "mega flare". 

Ada dua cara menentukan tingkat ledakan di Matahari. Untuk pengamatan di permukaan Bumi digunakan klasifikasi H-alpha, yang berdasarkan luas daerah ledakan di atas tingkat kecemerlangan tertentu dalam panjang gelombang Hidrogen-alpha (656.3 nanometer). Sedangkan untuk pengamatan di ruang angkasa, dilakukan dengan mendeteksi tingkat intensitas sinar X yang dipancarkan oleh ledakan. Karena itu, dikenal sebagai klasifikasi sinar X. 

Para ahli menentukan tingkat ledakan sinar X dengan menggunakan kode kelas A, B, C, M, dan X, berdasarkan observasi sinar X pada panjang gelombang 1-8 Angstrom (1 Angstrom = 10-9 meter). Kelas A berarti aktivitas (ledakan) paling rendah dan kelas X adalah ledakan terkuat. 

Apabila dinyatakan dengan bilangan, kelas A ekuivalen dengan rentang flux sinar X, mulai dari 10-8 watt per meter persegi. Dan,untuk kelas-kelas berikutnya, besaran itu meningkat dengan kelipatan 10 (10-7, 10-6, dan seterusnya). Dengan demikian, kelas X mempunyai rentang flux sinar X mulai dari 10-4 watt per meter persegi. 

Agar lebih presisi, masing-masing kelas diberikan skala dari 1,0 hingga 9,9. Bilangan ini menyatakan kelipatan kekuatan ledakan untuk setiap kelasnya. Menurut klasifikasi sinar X lama, ledakan paling rendah adalah A1,0 dan tertinggi adalah X9,9. Namun, pemunculan mega flare menyarankan para ahli di SEC untuk menetapkan rentang kelas sinar X tertinggi adalah X99,9 (99, 9x10-4 watt per meter persegi). 

Sebagai contoh, ledakan kelas A5,0 lebih kuat lima kali dari A1,0; X9,9 lebih kuat 9,9 kali dibandingkan X1,0. Dan, untuk ledakan 4 November, kelas X28, berarti daya ledaknya 28 kali lebih kuat dari X1.0. 

Mega flare 

Sebenarnya, kelas X28 ledakan 4 November tidak dapat dideteksi secara langsung oleh sensor sinar X satelit GOES. Ledakannya begitu hebat, menyebabkan sensor hanya mendeteksi intensitas hingga tingkat X17.4. Peningkatan intensitas sinar X berikutnya menyebabkan sensor tidak bisa menangkap intensitas sesungguhnya (saturasi) selama 11 menit. Akibatnya, pukul berapa tercapai puncak ledakan dan berapa kelas ledakan sebenarnya tidak diketahui. Setelah dilakukan analisis, akhirnya ditetapkan ledakan 4 November adalah kelas X28. 

Rekor mega flare sebelumnya dipegang oleh ledakan tanggal 28 Oktober 2003 pukul 9.51 GMT. Ledakan ini dikategorikan kelas X17.2, lebih kecil ketimbang ledakan 4 November. Sebenarnya, mega flare juga dideteksi pada tanggal 29 Oktober pukul 20.37 GMT, namun kekuatannya lebih rendah, yaitu X10.0. 

Dua peristiwa ledakan mega flare 28 dan 29 Oktober itu sangat mengejutkan dan menimbulkan teka-teki bagi para ahli. Kenapa tidak? Kejadian itu hanya berselang kurang dari dua hari dan terjadi pada daerah aktif (bintik Matahari) yang sama, yaitu NOAA 10486. Dari manakah energi dua ledakan superdahsyat itu? 

Yang menarik, sebelum kejadian mega flare 28 Oktober, terdeteksi adanya kenaikan aktivitas di kawasan NOAA 10486. Tercatat telah terjadi 5 ledakan yang terdiri dari tiga ledakan kelas C dan dua kelas M. Kasus mega flare 29 Oktober pun demikian. Telah terjadi dua ledakan kelas M pada pukul 00.26 GMT dan 04.08 GMT, lalu disusul dua ledakan kelas C pada pukul 14.15 GMT dan 16.49 GMT. 

Apakah kenaikan aktivitas sebelum ledakan superdahsyat dapat dijadikan sebagai tanda-tanda awal (precursor)? Dari data observasi Matahari yang telah dikompilasikan, umumnya memang demikian. Namun, kapan terjadi ledakan superdahsyat tak ada seorang pun yang bisa mengetahuinya. Hal ini mungkin bisa dianalogikan dengan peristiwa gempa bumi. 

Dua hari sesudah ledakan 29 Oktober, aktivitas NOAA 10486 mulai mereda, hanya ada satu ledakan kelas M. Memasuki 1 November, aktivitas di kawasan itu mulai meningkat kembali. Terbukti dari munculnya empat ledakan kelas C dan satu kelas M. Lalu, diikuti dengan satu ledakan kelas C pada 2 November pukul 02.37 GMT dan kelas M pukul 06.59 GMT. Akhirnya terjadi ledakan lebih dahsyat, yaitu kelas X8.3, pada pukul 17.03 GMT. Observasi ini memperkuat "teori" bahwa sebelum terjadi ledakan dahsyat umumnya didahului dengan ledakan-ledakan kecil. 

Sekarang, apakah peristiwa mega flare 4 November pukul 19.29 GMT juga diawali dengan kenaikan aktivitas? Benar. Tercatat telah terjadi empat ledakan kelas C dan M, yaitu kelas C2,8 (9.40 GMT), M3,0 (10.11 GMT), C5,7 (11.15 GMT), dan M1.1 (13.43 GMT). 

Yang menarik adalah, dua mega flare pada 28 dan 29 Oktober terjadi di dekat nol derajat bujur tengah Matahari (central meridian), sedangkan mega flare ketiga (4 November) terjadi tepat di tepi barat Matahari (90 derajat dari central meridian). Juga, ketiga mega flare itu melontarkan masa korona dalam jumlah sangat besar, atau dikenal sebagai Coronal Mass Ejection (CME). Lebih lanjut, mega flare pertama dan kedua menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan Bumi, sedangkan mega flare ketiga tidak sama sekali. 

Peristiwa tiga mega flare itu, yang secara kebetulan terjadi di bintik Matahari yang sama, menunjukkan peran "posisi efektif". Ini bisa dijadikan sebagai data penting untuk mengembangkan kriteria (algoritma) bagi sistem peringatan dini cuaca antariksa, khususnya untuk kasus peristiwa flare yang disertai CME. 

Sebagai ringkasan, "prestasi" NOAA 10486 sebagai penghasil ledakan di kawasan NOAA 10486 sungguh luar biasa. Dalam kurun waktu 26 Oktober-5 November (11 hari), terdeteksi 27 ledakan: 5 kelas X dengan tiga mega flare, 11 kelas M, serta 11 kelas C. 

Misteri 

Kini, NOAA 10486 meninggalkan berbagai misteri bagi para ahli. Setidaknya ada tiga misteri yang bisa diangkat: (1) Dari manakah sumber energi ledakan mega flare itu? (2) Mengapa bisa beruntun terjadi pada bintik Matahari yang sama? (3) Apakah pemicu dari ledakan-ledakan itu? 

Meskipun telah diketahui bahwa medan magnetlah yang menjadi sumber energi ledakan Matahari, masih perlu diteliti mekanisme pembangkitan energi yang efektif sehingga mampu menyediakan sumber energi bagi 27 ledakan dengan 3 mega flare itu. 

Bisa dipastikan, daerah superaktif NOAA 10486 akan menjadi riset unggulan para ilmuwan Fisika Matahari maupun praktisi cuaca antariksa. Bukan hanya dalam beberapa tahun, tetapi boleh jadi hingga satu dasawarsa mendatang. Dan, dalam kurun waktu itu diharapkan misteri mega flare akan terungkap secara tuntas, baik dari sisi proses fisikanya di Matahari maupun dampaknya bagi lingkungan Bumi. 
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